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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab yang mampu menunjukkan aqidah yang lurus, yaitu 

tentang keberadaan Allah dan rahmat-Nya dengan cara yang sederhana dan dapat 

diterima oleh semua akal, walaupun tingkat pemikiran manusia berbeda-beda. Kita 

hanya perlu melihat keindahan langit dan bumi untuk menyadari bahwa semua 

makhluk diciptakan menurut hukum abadi yang tidak pernah gagal, dan semua 

hukum di dunia saling berhubungan, bekerja sama sedemikian rupa sehingga 

pikiran yang tercerahkan menyatakan bahwa semua makhluk adalah sempurna, 

karya  Sang Maha Pencipta yang Pengasih dan Penyayang.1 

Al-Qulr’an mampul me lngantarkan ulmat Islam melncapai Abad Keljayaan 

hingga melnjadi pulsat ilmul pe lnge ltahulan dulnia.2 Banyaknya telknologi yang 

ditelmulkan olelh Saintis mulslim dahullul adalah hasil dari kelgigihan melrelka dalam 

melnggali ayat-ayat Al-Qulr’an, khulsulsnya ayat-ayat kaulniyah. Namuln se lcara 

khulsuls Al-Qulr’an me lmulat dellapan pelrkara, yaitul: Aqidah, ibadah, wa’dul dan 

wa’id, mul’amalat, akhlak, hulkulm, se ljarah ataul kisah, pelnge ltahulan dan telknologi.

 
1 Ade Jamaruddin Muhammad Yasir, Studi Al-Qur’an, Journal of Chemical Information and 

Modeling, 2016, LIII. HLM. 3. 
2 Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, ‘Al-Qur’an Inspirasi Perubahan Dan 

Kemajuan Umat Manusia’, (https://balitbangdiklat.kemenag.go.id, diakses 8 September 2016). 
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Selain itul Al-Qulr’an julga melmiliki belbelrapa fulngsi diantaranya adalah selbagai 

nase lhat (maul’izhah), obat (syifa’), peltulnjulk (hūdan), rahmat, dan pelmbelda 

(fulrqān).3 

Be lsarnya pelngarulh ayat-ayat kaulniyah dalam Al-Qulr’an dan ilmul 

pe lngeltahulan, hingga mampul mellahirkan ilmulwan-ilmulwan mulslim selpelrti: al-

Kindī (801-873 M), al-Farabī (870-950 M), al-Rāzī (864-930 M ataul 251-313 H), 

Ibn Tulfail (1105-1185 M), Ibn Bajjah (1085-1138 M), dan se ljulmlah pakar pada 

bidangnya masing-masing, selpe lrti Ibn Rulshd (1126-1198 M), Ibn al-Haytham (965-

1040 M ataul 354-430 H), dan Jabir ibn Hayyan (721-815 M) selrta pakar eltika 

mulslim, Ibn Maskawaih (932-1030 M ataul 330-421 H).4 Di bidang keldokte lran 

mulncull Ibnul Sina, yang salah satul karyanya belrjuldull Al-Qānūn fī al-Thibb.5 

De lwasa ini,  mulncull pelmahaman di masyarakat bahwa ayat-ayat kaulniyah 

yang sellama ini melnjadi landasan pelne lmulan telknologi hanya melnjellaskan telntang 

hal-hal yang melnyangkult Sains saja tanpa adanya pelnanaman Iman Aqidah Islam 

di dalamnya, dan dianggap tidak melmiliki Nilai-nilai Aqidah Taulhid di dalamnya, 

padahal ayat-ayat Kaulniyah delngan jellas melngajarkan telntang kel-E lsa-an Allah 

se lbagai Tulhan Pe lncipta alam selmelsta dan se lisinya. Manulsia bisa melngelnal Sang 

Pe lncipta dari makhlulk-makhlulk ciptaanNya yang ada di alam selmelsta. 

 
3 Muhammad Bestari, ‘Al-Qur’an Sebagai Wahyu Allah Muatan Beserta Fungsinya’, Dirasat, 

15.2 (2020), hlm. 37. 
4 Imam Amrusi Jailani, ‘Kontribusi Ilmuwan Muslim Dalam’, Jurnal Theologia, 29.1 (2018), 

hlm. 88. 
5 Binawan, ‘Bagaimana Kontribusi Islam Dalam Perkembangan Dunia’, 2011, hlm. 65. 
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Jika kita lihat konse lp pelmikiran Bulya Hamka telntang aqidah adalah 

melnyatulkan kelpe lrcayaan yang tidak te lrpelcah-pelcah kelpada yang lain.6 

Se lsulnggulhnya alam sellulrulhnya ini diatulr ole lh satul Dzat Pe lngatulr dan me lngikulti 

satul atulran. Se lgala yang ada di alam selmelsta ini taklulk kelpada hulku lm-hulkulm yang 

satul. Konse lp Aqidah ialah satul konse lp ultama yang melnjadi pondasi dalam se lmula 

suldult pandangan dan sellulrulh aspe lk dalam ke lhidulpan mulslim. Aqidah melnjadi satul 

asas ke limanan yang ditelkankan dalam Islam. Aqidah dalam Islam melrulpakan satul 

konse lp yang melrulpakan lambang kelpe lrcayaan monotelismel, dan melmpe lrcayai 

bahwa Tulhan itul Elsa. Dzat yang Maha melnciptakan, melngulasai, dan melngatulr 

alam selmelsta ini adalah Allah Sulbkhanahul wa Ta’ala, hal ini diselbult delngan 

Rulbulbiyyah Allah. Rulbulbiyah adalah selbulah kelpe lrcayaan dan kelyakinan, Aqidah 

melrulpakan pilihan hidulp manulsia yang telrcelrmin pada seltiap tindakan.   

Sye likhull Islam Ibnul Taimiyah belrpelndapat bahwasannya jalan melnuljul 

ke lyakinan delngan tiga cara, yang pelrtama: melrelnulngkan Al-Qulr'an, keldula: 

melre lnulngkan ayat-ayat ataul tanda-tanda yang Allah hadirkan kelpada jiwa dan 

cakrawala yang melnulnjulkkan kelbelnarannya, dan yang keltiga: belrtindak delngan 

ilmul.7 

Ayat-ayat Kaulniyah tidak hanya melnjellaskan telntang Sains se lmata, ia julga 

bulkan saja melnyampaikan telntang alam se lmelsta dan isinya, namuln ia seldang 

melnanamkan Nilai-nilai Pelndidikan Aqidah Taulhid di dalamnya, maka Sains dan 

 
6 Habib Aditama, ‘Konsep Aqidah Islam Buya Hamka Dan Relevansinya Di Era Modern’ 

(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023), hlm. 14. 
7 Abdurrahman Bin Qosim, Majmu’ Fatawa Li Syeikh Islam Ibnu Taimiyah, Edisi 3 (Riyadh, 

1412), hlm. 331-332. 
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Nilai-nilai Aqidah Taulhid melrulpakan dula hal yang tidak pelrnah bisa dipisahkan.8 

Ke ltika selse lorang melmpe llajari ayat-ayat kaulniyah, mellihat tanda-tanda kelagulngan 

Allah Ta’ala di alam raya, maka dalam satul waktul ia seldang bellajar melnge lnai 

Aqidah. Se lmakin dalam se lorang mulslim melmahami ayat-ayat kaulniyah maka 

se lmakin kulat Aqidah Taulhid se lorang mulslim telrse lbult. Karelna hakikatnya, manulsia 

bisa melnge lnal Allah Ta’ala dari alam selme lsta dan selmula makhlulk ciptaan-Nya.9 

Penulis melne lmulkan 12 Ayat Kaulniyah di dalam Sulrat Al-’Ankabult yang 

melmiliki 3 kandulngan Aqidah Taulhid  yaitul: Taulhid Rulbulbiyah, Taulhid Ullulhiyah 

dan Taulhid Al Asma wa As-Shifat. 

Se lbagaimana yang telrtullis di dalam Sulrat Al-‘Ankabult ayat 41: 

تًا  اتَََّّذَتْ    تِ  الْعَنْكَبُو ءَ كَمَثَلِ  آ أَوْليَِ مَثَلُ الَّذِينَ اتَََّّذُوا مِنْ دُونِ اللّاِٰ  وَإِنَّ أَوْهَنَ الْبُ يُوتِ لبََ يْتُ     بَ ي ْ
 10( 41)سورة العنكبوت :  نَ يَ عْلَمُوْ  الَوْ كَانُ وْ  تِِۘ الْعَنْكَبُو 

“Pe lrulmpamaan orang-orang yang melngambil pellindulng-pe llindulng se llain 

Allah adalah selpe lrti laba-laba yang melmbulat rulmah. Dan Selsulnggulhnya rulmah 

yang paling lelmah adalah rulmah laba-laba kalaul melre lka melngeltahuli.” 

 

Ayat kaulniyah di atas melmbelri pelrulmpamaan bahwa selrapulh-rapulhnya 

sandaran ataul se llelmah-lelmahnya pelrtolongan adalah bagi siapa saja yang 

melnjadikan sellain Allah SWT selbagai sandaran hidulp ataul pe llindulngnya. 

Se lse lorang yang melnyandarkan hidulpnya ke lpada selsama manulsia, harta, prelstasi, 

popullaritas, pangkat, jabatan dan kelduldulkan. Maka selmula itul adalah sandaran yang 

 
8 Abdul Mujid Bin Muhammad Wa’lan, Addilalah Al’Aqdiyah Lil-Ayah Al-Kauniyah, 2022, 

hlm. 22. 
9 Nurul Wahyu Septiani, ‘Pendidikan Aqidah Melalui Pendekatan Sains (Telaah Buku 

Kerajaan Al-Qur’an Karya Hudzaifah Ismail)’ (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaya 

Yogyakarta, 2017), hlm. 3. 
10 Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim (Surabaya: 

Halim Publishing & Distributing, 2018), hlm. 401. 
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rapulh. Se lmula sandaran sellain Allah SWT ibaratnya adalah rulmah laba-laba. Waktul, 

telnaga dan kelrja kelras yang diculrahkan gulna melnge ljar dan melndapatkan sandaran 

se llain Allah itul belrarti selmisal laba-laba yang seldang belrulsaha melmbanguln 

rulmahnya.11 

Kaulm pelnye lmbah belrhala yang melmandang se llain Allah selbagai pelnolong 

melre lka dan sellalul melngharapkan darinya pe lrtolongan dan pelnolak bahaya, adalah 

bagaikan laba-laba yang belrlindulng pada sarangnya yang belgitul le lmah, selhingga 

tak kulat melnahan tiulpan angin, dan mellindulnginya dari dingin dan panas. Sarang 

telrse lbult tak dapat melme lnulhi kelbultulhan ultamanya apabila seldang dipelrlulkan.12 

Ke llelmahan rulmah laba-laba, bulkan pada ulnsulr ataul strulktulr bangulnannya. 

Rulmah laba-laba rulmah yang kulat, indah se lcara elste ltika. Kelle lmahannya telrdapat 

pada else lnsi ke lhidulpan rulmah tangga yang rapulh. Jika dilihat delngan telliti, dalam 

satul sarang hanya ada satul laba-laba, yaitul laba-laba beltina. Melnulru lt pakar bahasa 

Arab kata Al-’Ankabult telrgolong muldzakkar. Teltapi Allah melnginformasikan 

bahwa yang melmbanguln sarang adalah laba-laba beltina, “Ittakhadzat baitan”. 

Dalam ilmul i’rab, fail-nya adalah dhamir mulstathir taqdiirulhul hiya bahwa yang 

melmbanguln sarang adalah laba-laba beltina. Jika telrlihat dula laba-laba dalam satul 

sarang, maka salah satulnya adalah jantan. Si jantan melnde lkati sarang ulntulk hajat 

biologis delngan be ltina. Bila hajatnya telrtulnaikan, ia haruls se lge lra pe lrgi melnjaulh 

dari sarang. Jika tidak, si beltina melnjadi bulas lalul melne lrkam dan melmangsanya. 

Bila laba-laba beltina belrtellulr dan melneltaskan tellu lr-tellulrnya, anak laba-laba haruls 

 
11 Mahmudi Aziz, ‘Al- ‘ Ankabūt Sebagai Mathal Dalam Al-Qur ā n ( Studi Komparasi Atas 

Intepretasi Para Mufassir )’ (Universitas Islam Syarif Hidayatullah, 2016), hlm. 2. 
12 NU Online, ‘Tafsir Tahlili Surat Al-’Ankabut Ayat 41’, (https://Quran.Nu.or.Id, diakses 

2024). 
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se lge lra pelrgi melninggalkan sarang selcelpatnya, selbab ia julga akan ditelrkam dan 

dimangsa olelh indulknya se lndiri.13 

Singkatnya kelhidulpan rulmah tangga laba-laba adalah kelhidulpan yang kacaul 

balaul, melskipuln strulktulr dan bangulnan rulmah telrlihat ellit, kulat, melgah dan belsar 

namuln tidak ada keltelnangan, keltelntraman, keldamaian dan kelrulkulnan dalam 

ke lkellulargaan. Yang ada adalah pelrse llisihan, pelrtelngkaran dan pelrang selsama 

anggota kellularga. Sulami dan istri belrtelngkar, belrcelrai hingga telrkadang belruljulng 

pada telwasnya salah satul dari melre lka. Intinya, Siapa yang belrpaling Allah, 

melnggantulngkan hidulp ke lpada sellain Allah, maka selbe lnarnya ia sangatlah rapulh.  

Di dalam ayat kaulniyah diatas, tellah melnje llaskan melngelnai Sains dan Nilai-

nilai Pendidikan Aqidah Taulhid dijellaskan be lrsamaan dalam satul waktul. Kare lna di 

dalam ayat kaulniyah telrse lbult telrdapat selrulan agar melnyandarkan hidulp kita hanya 

ke lpada Allah agar kita tidak melnjadi manulsia yang rapulh dan di dalamnya telrdapat 

pe lnjellasan melnge lnai Taulhid Rulbulbiyyah, yang mana sandaran yang paling kulat 

hanyalah Allah selmata.  

Prof. Agus Purwanto, D.Sc merupakan salah satu ilmuwan Indonesia dengan 

karyanya di dalam Kitab Ayat-ayat Semesta yang telah berhasil menemukan 800 

Ayat-ayat Kauniyah di dalam Al-Qur’an yang ditulis pada tahun 2008, dan sampai 

saat ini belum ada ilmuwan Indonesia yang mampu menemukan dan menjelaskan 

sekian banyak Ayat-ayat Kauniyah di dalam Al-Qur’an dalam Perspektif  Sains, dan 

sampai saat ini belum ada yang mengubah pemikirannya dalam hal tersebut.  Surat 

 
13 Samsul Basri, ‘Rumah Laba-Laba, (Tadabbur QS. Al-’Ankabut : 41)’, 

(https://Wahdah.or.Id, diakses 11 Oktober 2015). 
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Al-‘Ankabut dipilih karena pada ayat 41 khususnya, muncul pemahaman bahwa 

ayat tentang kauniyah hanya dijelaskan dari sisi sains semata, dengan munculnya 

berbagai teknologi yang berlandaskan desain sarang laba-laba, sedangkan jika 

diteliti, ayat tersebut juga menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan aqidah tauhid. 

Hal inilah yang me lndorong  ini u lntulk mengungkap Nilai-nilai Pe lndidikan Aqidah 

Tau lhid dalam Ayat-ayat Kaulniyah atau ayat-ayat sains pada Su lrat Al-‘Ankabult 

dalam buku Ayat-ayat Semesta. 

B. Rumusan Masalah 

Be lrangkat dari latar bellakang dan pelne lgasan masalah di atas, maka 

pe lrmasalahan yang dirulmulskan dalam  ini adalah: 

1. Apa sajakah Nilai-nilai Pelndidikan Aqidah Taulhid yang terkandung dalam 

Ayat-ayat kaulniyah pada sulrat Al-'Ankabult dalam Kitab Ayat-ayat 

Semesta Karya Prof. Agus Purwanto, D.Sc? 

2. Apa saja macam-macam Aqidah Taulhid yang ada dalam ayat-ayat 

kaulniyah pada Sulrat Al-‘Ankabult? 

3. Apa sajakah Nilai-nilai Pelndidikan Aqidah Tau lhid yang terkandung dalam 

Ayat-ayat kaulniyah pada sulrat Al-'Ankabult dalam Kitab Ayat-ayat 

Semesta Karya Prof. Agus Purwanto, D.Sc dari Perspektif Teologi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan Penelitian  

Se lsulai de lngan pelrmasalahan yang dirulmulskan di atas,  ini belrtuljulan ulntulk: 
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1. Ulntulk melnde lskripsikan Nilai-nilai Pelndidikan Aqidah Taulhid yang 

terkandung dalam Ayat-ayat kaulniyah pada sulrat Al-'Ankabult dalam 

Kitab Ayat-ayat Semesta Karya Prof. Agus Purwanto, D.Sc. 

2. Ulntulk me lndelskripsikan macam-macam Taulhid dalam ayat-ayat 

kaulniyah pada Sulrat Al-'Ankabult. 

3. Ulntulk melnde lskripsikan Nilai-nilai Pelndidikan Aqidah Taulhid yang 

terkandung dalam Ayat-ayat kaulniyah pada sulrat Al-'Ankabult dalam 

Kitab Ayat-ayat Semesta Karya Prof. Agus Purwanto, D.Sc dari 

Perspektif Teologi. 

2) Manfaat Penelitian 

Ada dula manfaat  ini, yaitul manfaat teloreltis dan praktis, selbagai belrikult: 

a. Manfaat Teloritis  

Me lne lmulkan bahwa dalam ayat-ayat kaulniyah pada Sulrat Al-’Ankabult 

telrdapat pelnanaman pelndidikan Aqidah Taulhid. 

b. Manfaat Praktis 

Ulntulk Masyarakat: 

1. Me lngulatkan kelimanan Aqidah Taulhid di masyarakat dari pelmahaman 

ayat-ayat kaulniyah. 

2. Me lnjadi solulsi bagi problelmatika dan kelmulndulran ulmat Islam, 

khulsulsnya be lrkelnaan delngan pelmahaman dan pelngamalan Aqidah 

Taulhid. 
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3. Me lnambah khazanah intellelktulal Mu lslim dan re lfelre lnsi ilmiah ilmul-

ilmul ke lislaman dalam melmpelrlulas cakrawala dan wawasan ulmat 

Islam. 

Ulntulk penulis lain: 

Me lnjadi relfe lre lnsi bagi penulis lain delngan topik yang sama namuln 

objelknya be lrbelda. 

D. Metode Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Paradigma  melrulpakan selpe lrangkat konselp yang belrhulbulngan satul sama lain 

se lcara logis dan melmbelntulk se lbulah ke lrangka pelmikiran yang belrfulngsi ulntulk 

melmahami, melnafsirkan, dan melnjellaskan kelnyataan ataul masalah yang dihadapi. 

Pe lmahaman konselp paradigma telrse lbult re llelvan ulntulk pelnge lmbangan  dan ilmul 

pe lngeltahulan. Sellain itul, paradigma julga dapat diartikan selbagai pandangan dasar 

melnge lnai pokok bahasan ilmul yang mana paradigma ini melnde lfinisikan dan julga 

melmbantul me lnelmulkan selsulatul yang haruls ditelliti dan julga dikaji.14 

Paradigma  ini adalah  kulalitatif, yaitul meltode l yang digulnakan ulntulk melne lliti 

pada kondisi obyelk yang alamiah ataul (natulral se ltting), artinya tidak dirulbah dalam 

be lntulk simbol-simbol ataul bilangan.15 Penulis se lbagai instrulmeln kulnci dan hasil  

lelbih melne lkankan pada makna dari pada gelne lralisasi. Dilakulkan dalam belntulk 

pe lngulmpullan, pelngolahan delngan yang digulnakan ulntulk melnge lmbangkan ilmul 

 
14 Salmaa, ‘Paradigma Penelitian: Pengertian, Peran Penting, Jenis, Dan Contoh 

Lengkapnya’, Dee Publish, (https://penerbitdeepublish.com, diakses 11 Juli 2022). 
15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2016), hlm. 16. 



10 
 

 
 

sosial se lpelrti sosiologi, psikologi, antropologi, hulkulm, pelndidikan, agama dan lain-

lain.16 

Maka  kulalitatif sangat rellelvan delngan tuljulan penulis selbagai  yang 

melnggulnakan meltodel ilmiah ulntulk melngulngkapkan sulatul pelmbahasan delngan 

cara melnde lskripsikan data dan fakta mellaluli kata-kata selcara melnyellulrulh telrhadap 

sulbje lk .17  ini melmbe lrikan pelrhatian pada pe lnelmulan nilai-nilai Pelndidikan Aqidah 

Taulhid yang telrkandulng dalam ayat-ayat kaulniyah pada Sulrat Al-‘Ankabult. 

 

2. Jenis Penelitian 

Be lrdasarkan rulang lingkulpnya,  ini melrulpakan  agama. Dan belrdasarkan 

telmpat nya,  ini Library-relse larch ( kelpulstakaan), maksuldnya adalah sulatul  yang 

melngarahkan pelrsoalan datanya dan analisisnya yang belrsulmbelr dari litelratulr 

ke lpulstakaan.18  melngambil  kelpulstakaaan de lngan cara melnganalisis bulkul-bulkul 

telks, dimana telks-te lks yang ditelliti adalah matelri-matelri yang belrkaitan delngan 

meltodologi  ayat-ayat Al-Qulr’an. 

Me lnulrult Abdull Rahman Sholelh,  ke lpulstakaan ialah  yang melngulnakan cara 

u lntulk melndapatkan data informasi delngan melne lmpatkan fasilitas yang ada di 

pe lrpulstakaan selpelrti bulkul, majalah, dokulmeln, catatan kisah-kisah seljarah ataul  

ke lpulstakaan mulrni yang telrkait delngan obye lk .19  

 
16 Sutarno Haryono, ‘Paradigma Penelitian’, Greget, 9.1 (2016), hlm. 2. 
17 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake 

Sarasin, 2020, hlm. 54. 
18 Emadwiandr, ‘Metode Penelitian, (Library Research)’, Journal of Chemical Information 

and Modeling, 53.9 (2013), hlm. 26. 
19 Metode Penelitian and Among Five Tradition, ‘Jenis Dan Pendekatan Penelitian, Sumber 

Data’, Proses Kerja Kbl Dalam …, 1998, hlm. 27. 
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 ini melmposisikan lafazh Al-Qulr’an melnjadi objelk dalam kajian . Dalam hal 

ini lafazh Al-Qulr’an kelmuldian ditelliti dan se ltellah itul dianalisis delngan melmakai 

se lbulah meltodel telrtelntul selhingga selorang pelnulis dapat melne lmulkan kajian Al-

Qulr’an yang baru l. Bisa belrulpa konse lp-konse lp telrte lntul yang be lrsulmbelr dari lafazh 

Al-Qulr’an dan dapat belrulpa gambaran dari lafazh yang telrdapat dalam Al-Qulr’an. 

Amin Al-Khulli melnye lbult bahwa selbulah  yang melnjadikan objelk kajian belrulpa telks 

Al-Qulr’an maka kajian ini diselbult delngan istilah Dirasat Maa fi Al-Nash.20 

Me lnulrult arah tuljulannya,  ini melrulpakan  pe lngelmbangan (delvellopme lnt), yaitul  

yang melngelmbangkan selsulatul dalam bidang yang tellah ada,21 karelna  ini 

melnge lmbangkan ayat-ayat kaulniyah yang awalnya ditelliti dari Perspektif Sains, 

kini dikelmbangkan ke dalam penelitian Perspektif Teologi untuk mendesripsikan 

Nilai-nilai Pelndidikan Aqidah Taulhid di dalam Surat Al-‘Ankabut, adapun 

penelitian dilakukan pada bulan Januari-Juli 2024. 

Be lrdasarkan taraf pelmbelrian informasi,  ini telrmasulk  Delskriptif yaitul  yang 

melmbe lrikan pelnjellasan melnge lnai gambaran telntang sulatul hal yang ditelliti.  ini 

u lntulk melngulngkapkan sulatul masalah dan ke ladaan selbagaimana adanya.  delskriptif 

be lrtuljulan ulntulk melnde lskripsikan ataul me lnggambarkan keladaan yang diamati di 

lapangan delngan lelbih khulsuls, transparan dan telrpe lrinci.22 

3. Pendekatan Penelitian 

 
20 Rumba Triana, ‘Desain Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir’, Al Tadabbur: Jurnal Ilmu 

AlQur’an Dan Tafsir, 04.02 (2019), hlm. 198. 
21 R. Poppy Yaniawati, ‘Penelitian Studi Kepustakaan (Library Research)’, disajikan pada 

acara “Penyamaan Persepsi Penelitian Studi Kepustakaan di Lingkungan Dosen FKIP Unpas, 14 

April 2020. 
22 Qotrun A, ‘Metodologi Penelitian: Pengertian, Jenis, Manfaat, Dan Tujuan’, 

Gramedia.Com, (https://www.gramedia.com, diakses 2021). 



12 
 

 
 

Pe lnde lkatan adalah suldult pandang yang digulnakan olelh pe lnulis ulntulk me llihat 

dan melnganalisa sulatul data, fakta, felnomelna, relalitas.23  ini melnggulnakan 

Pe lnde lkatan Telologis, pelnde lkatan telologi adalah pelmbahasan matelri telntang 

e lksistelnsi Tulhan.24 Telologis se llalul disimpullkan se lbagai ilmul yang be lrkaitan 

de lngan keltulhanan. Stuldi telntang Tulhan ataul kelilahian dikelnal selbagai telologi.25 

Te lologi dalam islam diselbu lt julga ‘ilm al-Aqidah Taulhid. Maka pelnde lkatan 

telologis digulnakan penulis se lbagai sarana pe lmbahasan elksistelnsi Tulhan dalam 

pe lnciptaan alam selmelsta dan nilai-nilai kelTulhanan yang telrkonstrulksi de lngan baik 

dalam ayat-ayat kaulniyah pada sulrat Al-‘Ankabult.  

4. Sumber Data Penelitian 

 

Data adalah catatan atas kulmpullan fakta. Dalam pelnggulnaan selhari-hari data 

be lrarti sulatul pelrnyataan yang ditelrima se lcara apa adanya.  ini melrulpakan jelnis  

ke lpulstakaan ataul library re lse larch. Maka sulmbe lr data be lrsifat kelpulstakaan ataul 

be lrasal dari belrbagai litelratulr, di antaranya bulkul, julrnal, dokulmeln pribadi dan lain 

se lbagainya. Ulntu lk lelbih jellasnya, maka sulmbelr data dalam  ini dibeldakan melnjadi 

sulmbe lr primelr dan sulmbelr se lkulndelr, de lngan ulraian selbagai belrikult: 

a. Sulmbe lr Data Primelr 

Data primelr yaitul data yang dipelrolelh langsulng di lapangan olelh orang yang 

mellakulkan  yang belrsulmbe lr dari proseldulr dan telknik pelngambilan data pada 

sulbje lk se lbagai sulmbelr informasi yang dicari. Data ini dise lbult julga de lngan 

 
23 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Tesis Magister Pendidikan Agama Islam (Surakarta: 

Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2023), hlm. 24. 
24 Faidzur Rohim, ‘Pendekatan Teologis Dan Filosofis’, Kompasiana.Com, 

(https://www.kompasiana.com, diakses 19 Desember 2019). 
25 Kartini and others, ‘Berbagai Pendekatan Studi Islam Teologis Dan Normatif’, 1.1 (2023), 

hlm. 63. 
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data tangan pelrtama ataul data yang langsulng be lrkaitan delngan obye lk rise lt.26 

Sulmbe lr data primelr dalam penulisan ini adalah bulkul ayat-ayat selmelsta karya 

Prof. Aguls Pulrwanto, D.Sc. 

b. Sulmbe lr Data Selkulnde lr 

Sulmbe lr data selkulnde lr adalah sulmbe lr data tambahan yang melnulnjang data 

pokok, yaitul: bulkul ataul artikell belrpe lran se lbagai pelndulkulng ulntulk melngulatkan 

konse lp dan melnge lmbangkan kelilmulan yang ada dalam data primelr. Data yang 

be lrhulbulngan delngan informasi dari sulmbe lr yang tellah ada selbe llulmnya selpe lrti 

dokulmeln-dokulme ln pe lnting, situls we lb, bulkul, dan se lbagainya. Sulmbe lr data 

didapatkan dari objelk mellaluli wawancara.27 

Dalam stuldi ini data selkulnde lrnya adalah wawancara delngan Prof. Aguls 

Pulrwanto, D.Sc me lngelnai ayat-ayat kaulniyah di dalam Sulrat Al-‘Ankabult, bulkul-

bulkul yang melndu lkulng pe lnulis ulntulk me llelngkapi isi se lrta intelrpre ltasi dari kitab 

maulpuln bulkul dari sulmbe lr data primelr, be lrulpa tullisan-tullisan yang suldah melncoba 

melmbahas melngelnai Pelndidikan Aqidah Taulhid, Ayat-Ayat Kaulniyah dalam Sulrat 

Al-’Ankabult, dan litelratulr-litelratulr yang re llelvan delngan  ini. 

5. Objek dan Subjek Penelitian 

Obje lk  melnjellaskan telntang apa ataul siapa yang melnjadi objelk . Julga dimana 

dan kapan  dilakulkan. Bisa julga ditambakan hal-hal lain julga di anggap pelrlul.28 

Obje lk  selring julga diselbult delngan sulatul hal yang akan dianalisis, diriselt, dan 

 
26 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 29. 
27 Naja Sajana, ‘Definisi Data Sekunder Dan Cara Memperolehnya’, Detik.Com, 

(https://www.detik.com, diakses 26 Juli 2023). 
28 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis (Jakarta: Rajawali, 2013), hlm. 

18. 
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ditelliti.29 Dari pelnge lrtian diatas dapat diambil kelsimpullan bahwa objelk  adalah 

sulatul gambaran sasaran ilmiah yang akan dijellaskan ulntulk melndapatkan infomasi 

dan data delngan tuljulan dan kelgulnaan telrtelntul. 

Dalam penulisan ini telrdapat telrdapat dula macam objelk  yaitul objelk matelrial 

dan objelk formal. Objelk matelrial melrulpakan objelk yang fokuls kajiannya dari sulatul 

ilmul pelnge ltahulan telrtelntul, se ldangkan objelk formal adalah objelk yang melnyangkult 

suldult pandang bagaimana objelk matelrial kajian ilmul itul dibahas ataul dikaji.30 

Adapuln objelk matelrial adalah ayat-ayat Kaulniyah dalam Sulrat Al-‘Ankabult, 

se ldangkan objelk formal adalah Pelndidikan Aqidah Taulhid yang ada dalam ayat-

ayat telrse lbult. 

Sulbje lk melrulpakan sulatul bahasan yang selring dilihat pada sulatul . Manulsia, 

be lnda, ataulpuln lelmbaga (organisasi) yang sifat keladaannya akan ditelliti adalah 

se lsulatul yang dalam dirinya melle lkat ataul telrkandulng objelk . Sulbje lk  yaitul 

ke lse llulrulhan objelk dimana telrdapat belbelrapa narasulmbe lr ataul informan yang dapat 

melmbe lrikan informasi telntang masalah yang be lrhulbulngan delngan penulisan yang 

akan dilakulkan. Informan adalah selbultan bagi sampell dari  kulalitatif. Sampell dalam  

kulalitatif bulkan dinamakan relsponde ln, te ltapi se lbagai nara sulmbelr, ataul partisipan, 

informan, telman dan gulrul dalam .31 

 
29 Qotrun A, ‘Objek Penelitian: Pengertian, Macam, Prinsip, Dan Cara Menentukannya’, 

Gramedia Blog, (https://www.gramedia.com, diakses 2021). 
30 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis Dan 

Praktis, Yogyakarta (Ar-Ruzz Media, 2000), hlm. 29. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 216. 
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Sulbje lk  ini adalah sulmbelr data manulsia, belrulpa orang yang dapat 

melmbe lrikan informasi telrkait  ini, yaitul Prof. Aguls Pulrwanto, D.Sc se lbagai pelnullis 

bulkul ayat-ayat selmelsta.  

6. Teknik Pengumpulan Data 

 ini adalah  kulalitatif, yang dalam pelngulmpullan datanya melnggulnakan 3 

telknik, yaitul: stuldi dokulmelntasi (stuldy doculme lnt), wawancara (intelrvie lw), dan 

pe lngamatan (obselrvation). 

a) Dokulme lntasi ataul Litelratulr (stuldy doculme lnt) 

Dokulme lntasi adalah prosels pelngulmpullan data yang dipelrolelh mellaluli 

dokulmeln be lrulpa bulkul, catatan, arsip, sulrat, majalah, sulrat kabar, julrnal, 

laporan , dan lain-lain.32 Dokulme ln ultama dalam  adalah bulkul Ayat-ayat 

Se lmelsta karangan Prof. Aguls Pulrwanto, D.Sc. Se llain itul penulis julga 

melnggulnakan dokulmeln lainnya yang melndu lkulng penulisan. 

b) Wawancara (intelrvie lw) 

Wawancara ialah prosels komulnikasi ataul intelraksi ulntulk melngulmpullkan 

informasi delngan cara tanya jawab antara pelnulis de lngan informan ataul 

sulbje lk .33 Wawancara ini penulis lakulkan kelpada Prof. Aguls Pulrwanto, D.Sc 

se lbagai pelngarang bulkul Ayat-ayat Selmelsta, pelnelmul 800 Ayat-ayat Kaulniyah 

dalam Al-Qulr’an. 

c) Pe lngamatan (obselrvation) 

 
32 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 82. 
33 Iryana and Risky Kawasati, ‘Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif’, Ekonomi 

Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong, 4.1 (1990), hlm. 4. 



16 
 

 
 

Obse lrvasi hakikatnya melrulpakan ke lgiatan delngan melnggulnakan 

pancaindelra, bisa pe lnglihatan, pelnciulman, pe lnde lngaran, ulntulk melmpe lrolelh 

informasi yang dipelrlulkan ulntulk me lnjawab masalah .34 Hasil obse lrvasi 

be lrulpa aktivitas, keljadian, pelristiwa, objelk, kondisi ataul sulasana te lrtelntul, dan 

pe lrasaan elmosi selse lorang. Obse lrvasi dilakulkan ulntulk melmpelrolelh gambaran 

riil sulatul pelristiwa ataul keljadian ulntulk me lnjawab pelrtanyaan . 

 

7. Validitas Data 

Ke labsahan data melrulpakan padanan dari konse lp ke lsahihan (validitas) dan 

ke landalan (relliabilitas) melnulrult velrsi  kulalitatif dan diselsulaikan delngan tulntultan 

pe lngeltahulan, kritelria dan paradigmanya se lndiri.35 Ulntulk melneltapkan kelabsahan 

data dipelrlulkan telknik pe lmelriksaan dan pellaksanaan telknik pelmelriksaan 

didasarkan atas seljulmlah kritelria telrte lntul.  

Te lknik validitas data telntang Pelndidikan Aqidah Taulhid dalam ayat-ayat 

kaulniyah pada Sulrat Al-‘Ankabult (Stuldy Analisis Kitab Ayat-Ayat Selmelsta Karya 

Prof. Aguls Pulrwanto, D.Sc) se lcara lelbih khulsuls dilakulkan delngan: 

a. Pe lningkatan keltelkulnan, pelningkatan keltelkulnan belrmaksuld melnelmulkan ciri-

ciri dan ulnsulr dalam situlasi yang sangat re llelvan delngan pe lrsoalan ataul isul 

yang se ldang dicari dan kelmuldian melmulsatkan diri pada hal-hal telrse lbult 

se lcara rinci. Ke ltelkulnan pe lngamatan ini dilakulkan de lngan litelrasi re lfe lrelnsi 

dari bulkul-bulkul, maktabah ‘arobiyah, maktabah syamilah, maulpuln hasil  

 
34 Mudjia Raharjo, ‘Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif’, Universitas Maulana 

Malik Ibrahim Malang, (http://repository.uin-malang.ac.id, diakses 9 Juni 2011). 
35 Universitas Negeri Makasar, ‘“Validitas, Reliabilitas, Dan Obyektivitas”’, Universitas 

Negeri Makasar, 2014, hlm. 8. 
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telrdahullul, dokulmelntasi-dokulme lntasi, julga hadir melngikulti belrbagai kelgiatan 

Prof. Aguls Pulrwanto, D.Sc di SMA Tre lnsains Mulhammadiyah Srageln dan 

mellakulkan obselrvasi di lokasi telrse lbult. 

b. Pe lnge lcelkan telman se ljawat (pelelr de labre lafing), de lngan diskulsi be lrsama telman 

se ljawat yang melmiliki kelahlian dalam bidang  ini. Dalam hal ini penulis julga 

mellakulkan komulnikasi dan diskulsi de lngan telman-telman penulis yang 

melmiliki kelahlian dalam bidang ayat-ayat kaulniyah, sellain itul penulis julga 

diskulsi de lngan gulrul-gulrul di SMA Trelnsains Mulhammadiyah Srageln se lbagai 

lelmbaga yang didirikan olelh Prof. Aguls Pulrwanto, D.Sc. 

c. Me lnggulnakan Bahan Relfe lrelnsi 

Yang dimaksuld re lfe lrelnsi adalah pelndulkulng ulntulk melmbulktikan data yang 

tellah ditelmu lkan olelh pelne lliti. Dalam laporan , data-data yang dikelmulkakan 

pe lrlul dilelngkapi delngan foto-foto ataul dokulmeln aultelntik, selhingga melnjadi 

lelbih dapat dipelrcaya.36 Se lpelrti catatan hasil wawancara delngan Prof. Aguls 

Pulrwanto, D.Sc dan foto dokulmelntasi pelnulis belrsama belliaul. 

8. Teknik Analisa Data 

Be lrdasarkan ulraian di atas dapat disimpullkan bahwa pada hakikatnya analisis 

data kulalitatif adalah selbulah kelgiatan ulntulk melngatulr, melngulrultkan, 

melnge llompokkan, melmbe lri kodel ataul tanda, dan melngkatelgorikannya selhingga 

dipelrole lh sulatul te lmulan belrdasarkan fokuls ataul masalah yang ingin dijawab. 

Me llaluli se lrangkaian aktivitas telrselbult data kulalitatif yang biasanya belrse lrakan dan 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 

hlm. 276. 
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be lrtulmpulk-tulmpulk bisa dise lde lrhanakan ulntulk akhirnya bisa dipahami delngan 

muldah.37 

Analisis data  ini mellaluli prose ls yang mellipulti: Pelrtama: melncatat yang 

melnghasilkan catatan lapangan, delngan hal itul dibelri kodel agar sulmbelr datanya 

teltap dapat ditellulsulri, Ke ldula: Me lngulmpullkan, melmilah-milah, 

melngklasifikasikan, melnsintelsiskan, melmbulat ikhtisar dan melmbulat indelksnya, 

Ke ltiga: Belrpikir delngan jalan melmbulat agar katelgori data itul me lmpulnyai makna, 

melncari dan melne lmulkan pola, hulbulngan-hulbulngan dan te lmulan-telmulan ulmulm. 

Pada analisis data kulalitatif, kata-kata dibanguln dari hasil wawancara dan diskulsi 

ke llompok telrfokuls te lrhadap data yang dibultulhkan ulntulk didelskripsikan dan 

dirangkulm. 

Analisis data dalam  kulalitatif ini belrsifat indulktif, yaitul sulatul analisis 

be lrdasarkan data yang dipelrole lh, sellanjultnya dikelmbangkan melnjadi hipotelsis. 

Be lrdasarkan hipotelsis yang dirulmulskan dari data telrse lbult, sellanjultnya dicarikan 

data lagi selcara belrullang-ullang selhingga dapat disimpullkan apakah hipotelsis itul 

dapat ditelrima ataul ditolak belrdasarkan data yang telrkulmpull. 

E. Sistematika Pembahasan 

Gulna melmpelrole lh gambaran yang melnye llulrulh dalam pelrmasalahan yang 

akan dibahas maka dipelrlulkan ulraian yang sistelmatis. Sistelmatika pelmbahasan 

telsis ini telrdiri dari lima bab dan belbe lrapa sulb bab de lngan ulraian selbagai belrikult: 

 
37 Aziz Abdul, ‘Teknik Analisis Data Analisis Data’, Teknik Analisis Data Analisis Data, 

2020, hlm. 15. 
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Bab Pelrtama, melrulpakan Pelndahullulan. Bab ini melmbahas telntang Latar 

Be llakang Masalah, Rulmulsan Masalah, Tuljulan dan Manfaat , Me ltodel , dan 

Siste lmatika Pelmbahasan. 

Bab Keldula, melrulpakan Kajian Telori, me lmbahas telntang Kajian Pulstaka, 

Ke lrangka Telori belrisi pe lnjellasan melngelnai Pelndidikan, Aqidah Taulhid dan Ayat-

ayat Kaulniyah, selrta dijellaskan melnge lnai Ke lrangka Belrfikir.  

Bab Ke ltiga, Delskripsi Data , me lmbahas me lnge lnai Biografi Prof. Aguls 

Pulrwanto, D.Sc, Delfinisi Sulrat Al-‘Ankabult. Deskripsi Ayat-ayat kaulniyah pada 

sulrat Al-'Ankabult Perspektif Sains. De lskripsi Nilai-nilai Pelndidikan Aqidah Taulhid 

yang terkandung dalam Ayat-ayat kaulniyah pada sulrat Al-'Ankabult dalam Kitab 

Ayat-ayat Semesta, ada 12 yaitul: ayat 14, ayat 15, ayat 19, ayat 20, ayat 37, ayat 40, 

ayat 41, ayat 44, ayat 56, ayat 60, ayat 61, ayat 63. De lskripsi macam-macam Taulhid 

dalam ayat-ayat kaulniyah pada Sulrat Al-‘Ankabult. Delskripsi Nilai-nilai Pelndidikan 

Aqidah Tau lhid yang terkandung dalam Ayat-ayat kaulniyah pada sulrat Al-'Ankabult 

dalam Kitab Ayat-ayat Semesta Karya Prof. Agus Purwanto, D.Sc dari Perspektif 

Teologi. 

Bab Kelelmpat, Analisis Data  yang melmbahas telntang Analisis Korelasi Nilai-

nilai Pendidikan Aqidah Tauhid dalam Ayat-ayat Kauniyah pada Surat Al-’Ankabut 

dengan Penemuan Sains Modern. 

Bab Kellima, Pe lnultulp, mellipulti Ke lsimpullan dan Saran. 

 

 

 

  


